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ABSTRAK 
Nindi Rustianinngsih. C. 05130380. 2017. Industri Kerajinan Topeng Kayu Batik 
di Desa Putat, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul Tahun 1980-2006. 
Skripsi: Program Studi Ilmu Sejarah Fakultas Ilmu Budaya Universitas Sebelas 
Maret Surakarta. 
 
Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu (1) Bagaimana 
latar belakang munculnya industri kerajinan topeng kayu batik di Desa Putat, 
Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul? (2) Bagaimana perkembangan 
industri kerajinan topeng kayu batik di Desa Putat, Kecamatan Patuk, Kabupaten 
Gunungkidul tahun 1980-2006? (3) Bagaimana pengaruh industri kerajinan 
topeng kayu batik di Desa Putat, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul 
terhadap perubahan kehidupan sosial ekonomi masyarakat? Penelitian ini 
bertujuan untuk: (1) Untuk mengetahui latar belakang munculnya industri 
kerajinan topeng kayu batik di Desa Putat, Kecamatan Patuk, Kabupaten 
Gunungkidul. (2) Untuk mengetahui perkembangan industri kerajinan topeng 
kayu batik di Desa Putat, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul tahun 1980-
2006. (3) Untuk mengetahui pengaruh industri kerajinan topeng kayu batik di 
Desa Putat, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul terhadap perubahan 
kehidupan sosial ekonomi masyarakat. 
Penelitian ini merupakan penelitian sejarah dan menggunakan metode 
sejarah meliputi 4 tahap yaitu heuristik (pengumpulan sumber), kritik sumber 
(kritik Intern dan Ekstern), interpretasi, dan historiografi. Teknik analisis data 
yang digunakan bersifat dekskriptif, menghasilkan penelitian yang bersifat 
deskriptif analistis. 
Berdasarkan analisis terhadap sumber yang telah terkumpul, dapat 
diperoleh hasil bahwa industri kerajinan topeng kayu muncul pada tahun 1980 dan 
dilatarbelakangi oleh kebutuhan penari topeng yang merupakan tradisi turun-
temurun di daerah Gunungkidul. Perkembangan pembuatan topeng kayu mulai 
muncul pada tahun 2000 dengan ditandai adanya inovasi hiasan motif batik pada 
muka topeng kayu. Adanya inovasi tersebut membuat topeng kayu batik memiliki 
fungsi lain sebagai seni dekoratif. Fungsi lain dari topeng kayu batik sebagai seni 
dekoratif membuat permintaan topeng kayu batik semakin banyak. Keberadaaan 
industri kerajinan topeng kayu batik ini mempengaruhi kehidupan sosial ekonomi 
masyarakat Desa Putat. Bagi masyarakat desa berpengaruh terhadap peningkatan 
taraf hidup masyarakat menjadi lebih baik serta meningkatkan sarana dan 
prasarana desa menjadi lebih maju. Masyarakat maupun pemerintah desa 
memanfaatkan hal tersebut untuk menjadikan desa wisata yang dinamakan 
sebagai Desa Wisata Bobung.  
Kesimpulan yang dapat diambil dari analisis ini adalah adanya industri 
kerajinan topeng kayu batik muncul sebagai inovasi dari kebutuhan penari topeng 
yang telah menjadi tradisi turun-temurun. Keberadaan kerajinan ini memberikan 
pengaruh perubahan sosial dan kemajuan ekonomi bagi masyarakat Desa Putat.     
 
Kata Kunci: Kerajinan Topeng kayu, Sosial Ekonomi, Desa Putat.  
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ABSTRACT 
 
Nindi Rustianinngsih. C. 05130380. 2017. Batik Wooden Mask Craft Industry in 
Putat Village, Patuk Sub-District, Gunungkidul Regency 1980-2006. Thesis: 
Study Program of Historical Science of Faculty of Cultural Sciences Sebelas 
Maret University of Surakarta. 
 
The problems that will be discussed in this research are (1) How is the 
background of the emergence of batik wooden mask craft industry in Putat 
Village, Patuk Sub-District, Gunungkidul Regency? (2) How is the development 
of batik wooden mask craft industry in Putat Village, Patuk Sub-District, 
Gunungkidul Regency in 1980-2006? (3) How is the influence of batik wooden 
mask craft industry in Putat Village, Patuk Sub-District, Gunungkidul Regency to 
the changing of social economic life of the community? This research aims to: (1) 
To know the background of the emergence of batik wooden mask craft industry in 
Putat Village, Patuk Sub-District, Gunungkidul Regency. (2) To know the 
development of batik wooden mask craft industry in Putat Village, Patuk Sub-
District, Gunungkidul Regency in 1980-2006. (3) To know the influence of batik 
wooden mask craft in Putat Village, Patuk Sub-district, Gunungkidul Regency to 
the changing of social economic life of the community. 
This study is a historical research and uses historical methods including 4 
stages of heuristics (source collection), source criticism (internal and external 
criticism), interpretation, and historiography. Data analysis techniques used are 
descriptive yielding descriptive analytical research. 
Based on the analysis of the sources that have been collected, it can be 
obtained result that wooden mask craft industry emerged in 1980 and backed by 
the needs of mask dancers who are hereditary traditions in the area of 
Gunungkidul. The development of wooden mask in 2000 conduct  the  innovation 
with decorative batik motive on the face of wooden mask. The existence of these 
innovation make batik wooden mask has another function as a decorative art. 
Another function of batik wooden mask as decorative arts make the demand for 
batik wooden masks increase. The existence of batik wooden mask craft industry 
is affecting the social economic life of Putat Village community. For the villagers 
the effect is improving the living standard of the community and improving the 
facilities and infrastructures of the village to be more advanced. The community 
and the village government take anvantage of it to make a tourism village named 
as Bobung Tourism Village.
 
The conclusion that can be drawn from this analysis is the presence of 
batik wooden mask industry emerged as an innovation from the needs of mask 
dancers who have become traditions of generations. The existence of this craft 
affect to social change and ekonomic development for Putat Village community.  
 
Keywords: Wood mask craft, social economic, Village Putat. 
 
 
